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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) ditinjau dari pemahaman konsep matematika 
siswa kelas VII SMP N 3 Jetis tahun ajaran 2014/2015.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi 
eksperimental design dengan desain penelitian non-equivalent control group design.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik simple 
random sampling, dari teknik tersebut diambil 2 kelas yang akan dijadikan sampel, satu 
kelas eksperimen dengan diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS) dan satu kelas kontrol dengan diberi perlakuan model 
pembelajaran langsung.  
Uji analisis data pretest dalam  penelitian ini menggunakan uji independent 
sampel t-test hal tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelas. 
Sebelum dilakukan uji rerata dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas nilai pretest menggunakan bantuan software SPSS 16, 
kelas eksperimen memperoleh nilai sig.= 0,193 > 0,05 dan pada kelas kontrol dengan 
nilai sig. = 0,052 > 0,05, sehingga nilai pretest kedua kelas berdistribusi normal. Dalam 
uji homogenitas diperoleh nilai sig. 0,633 > 0,05 sehingga variansi kedua kelas 
homogen. Uji beda rata-rata menunjukkan nilai sig. 0,813 > 0,05, sehingga kedua kelas 
mempunyai nilai rata-rata pretest yang sama. Jadi dapat disimpulkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran langsung memiliki kemampuan awal yang sama. Posttest dilakukan 
setelah kedua kelas diberikan perlakuan. Hasil uji normalitas nilai posttest kelas 
eksperimen diperoleh nilai sig. 0,081 > 0,05 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai sig. 
0,086 > 0,05, sehingga nilai posttest kedua kelas berdistribusi normal. Uji homogenitas 
nilai posttest diperoleh nilai sig. 0,128 > 0,05, sehingga variansi kedua kelas homogen. 
(1) Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen  mencapai 77,26 dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,311 >
−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = −1,697,  artinya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 
efektif. (2) Nilai rata-rata Posttest kelas kontrol mencapai 68,15 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,708 >
−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = −1,695, artinya model pembelajaran Langsung efektif. (3) Hasil uji analisis 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih 
efektif dibanding model pembelajaran Langsung ditinjau dari pemahaman konsep 
matematika siswa, dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,237 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,670. 
 
Kata kunci: efektif, model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS), 
pemahaman konsep. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peranan penting 
dalam meningkatkan sumber daya 
manusia, maka mutu pendidikan harus 
diperbaiki agar pendidikan yang 
diterima oleh calon sumber daya 
manusia dapat diserap dengan baik 
sehingga sumber daya manusia yang 
tercipta memiliki kualitas yang baik. Hal 
tersebut tercermin berdasarkan undang-
undang nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Perbaikan mutu pendidikan merupakan 
tugas semua pihak khususnya kepada 
guru sebagai tenaga pendidik. Guru 
sangat berperan penting dalam 
perbaikan mutu pendidikan karena guru 
akan menciptakan siswa yang 
berkualitas melalui proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran matematika 
selama ini adalah guru memegang 
peranan utama dalam menyampaikan 
informasi di kelas. Guru aktif 
memberikan informasi sedangkan siswa 
hanya aktif menerima informasi dengan 
cara mendengar, mencatat, dan 
menghafal. Hal tersebut mengakibatkan 
siswa kurang termotivasi dalam 
mempelajari matematika. 
SMP N 3 Jetis adalah salah satu 
sekolah yang masih menerapkan model 
pembelajaran langsung dalam 
pembelajaran matematika. Guru aktif 
menjelaskan konsep matematika, 
sedangkan siswa hanya menerima 
penjelasan yang disampaikan oleh guru 
bahkan banyak siswa yang tidak terlibat 
aktif dalam pembelajaran. Beberapa 
siswa juga tidak mau bertanya padahal 
masih terlihat kebingungan dalam 
memahami materi pelajaran yang sedang 
dijelaskan oleh guru sehingga saat guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa, 
siswa tidak bisa menjawab dan 
cenderung diam. Hal ini berdampak 
pada rendahnya pemahaman konsep 
matematika siswa. Rendahnya 
pemahaman konsep matematika siswa 
terlihat pada saat siswa mengerjakan 
soal latihan, sebagian siswa hanya 
menghafal rumus tanpa mengetahui 
konsep awal yang dijadikan dasar dari 
persoalan yang diberikan. 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan, pembelajaran 
matematika di sekolah mengharuskan 
siswa untuk perperan aktif dalam 
pembelajaran sedangkan guru hanya 
sebagai fasilitator. Untuk menciptakan 
siswa aktif dalam pembelajaran  guru 
harus mampu menciptakan pembelajaran 
yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan bagi siswa. Proses 
belajar yang efektif memerlukan 
dukungan dari guru dan siswa serta 
pembelajaran bermutu agar siswa 
mendapat pengalaman belajar yang 
memadai dan pemahaman konsep yang 
baik. Situasi yang dikehendaki ini 
menuntut proses pembelajaran yang 
banyak melibatkan siswa. 
Berdasarkan  Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan, maka guru harus 
mempunyai banyak perbendaharaan 
model pembelajaran sehingga bisa 
memilih model pembelajaran yang tepat 
bagi siswanya. Model pembelajaran 
yang digunakan harus mampu membuat 
semua siswa aktif dan terlibat 
sepenuhnya dalam pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa. 
Salah satu caranya adalah dengan 
menggunakan model pembelajaraan 
kooperatif. 
Menurut Artzt dan Newman (1990) 
dalam Trianto (2013:56) menyatakan 
bahwa “dalam belajar kooperatif siswa 
belajar bersama sebagai suatu tim dalam 
menyelesaikan tugas kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama”. 
Pembelajaran kooperatif memberikan 
kesempatan untuk berkelompok 
sehingga siswa bisa bekerja sama untuk 
memaksimalkan kegiatan belajarnya 
sendiri dan juga anggota lain. 
Penggunaan kelompok sebaya tersebut 
menjadi aspek utama dalam 
pembelajaran kooperatif. Dengan 
bekerja sama diharapkan siswa akan 
lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep yang sulit. Jika 
model pembelajaran kooperatif 
dilaksanakan secara berkesinambungan 
dapat dijadikan sebagai sarana guru 
untuk melatih dan mengembangkan 
aspek sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan. 
Model pembelajaran kooperatif 
memiliki beberapa tipe salah satunya 
adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share (TPS). 
Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) merupakan salah satu 
model pembelajaran yang berpusat pada 
siswa. Pada pembelajaran ini, siswa 
akan mengalami tiga tahap 
pembelajaran. Tahap pertama adalah 
think, pada tahap ini siswa secara 
individu diarahkan untuk mengerahkan 
seluruh kemampuan berpikirnya dalam 
menjawab pertanyaan atau permasalahan 
terkait dalam pembelajaran yang 
diberikan oleh guru. Tahap kedua adalah 
pair, pada tahap ini siswa diarahkan 
untuk berdiskusi secara berpasangan 
untuk memperdalam makna dari 
jawaban yang telah dipikirkan secara 
individu tadi. Tahap ketiga adalah share, 
pada tahap ini hasil diskusi dari tiap-tiap 
pasangan kemudian didiskusikan atau 
dibicarakan dengan pasangan seluruh 
kelas. Dalam tahap ini akan terjadi 
saling tukar pendapat antar pasangan di 
kelas sampai mereka memperoleh 
jawaban atau pemahaman yang tepat 
terhadap suatu konsep. 
Menurut Miftahul huda (2013:203), 
keunggulan model Think Pair Share 
(TPS) adalah optimalisasi partisipasi 
siswa, yaitu memberikan kesempatan 
delapan kali lebih banyak kepada setiap 
siswa untuk menunjukkan partisipasi 
mereka pada orang lain. Model ini 
merupakan strategi untuk 
memperkenalkan gagasan tentang waktu 
’tunggu atau berpikir’ (wait or think 
time) pada elemen interaksi 
pembelajaran kooperatif yang saat ini 
menjadi salah satu faktor ampuh dalam 
meningkatkan respon siswa terhadap 
pertanyaan. 
Berdasarkan uraian di atas dengan 
pembelajaran yang efektif diharapkan 
siswa terlibat secara aktif ketika 
pembelajaran berlangsung sehingga 
pemahaman konsep yang dicapai dapat 
meningkat. Untuk itu perlu diadakan 
penelitian tentang “efektivitas model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) ditinjau dari pemahaman 
konsep matematika siswa kelas VII di 
SMP N 3 Jetis”.  
Berdasarkan masalah di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Apakah model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share 
(TPS) efektif ditinjau dari 
pemahaman konsep matematika 
siswa. 
2. Apakah model pembelajaran 
langsung efektif ditinjau dari 
pemahaman konsep matematika 
siswa. 
3. Apakah model pembelajaran 
kooperatif  tipe Think Pair Share 
(TPS) lebih efektif dari pada 
model pembelajaran langsung 
ditinjau dari pemahaman konsep 
matematika siswa. 
Penelitian yang relevan dalam 
penelitian ini adalah penelitian yang 
telah dilakukan oleh Penelitian yang 
dilakukan oleh (1) Aprilia 
Anggraini (Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Matematika), 
Pentatito Gunowibowo dan M. 
Coesamin (Staf Pengajar Program 
Studi Pendidikan Matematika) 
yang berjudul “Efektivitas Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Tps 
Ditinjau Dari Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa”. (2) Penelitian 
yang dilakukan oleh Triyan Indah 
Lestari (Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Matematika), 
Caswita (Dosen Program Studi 
Pendidikan Matematika), 
Nurhanurawati (Dosen Program 
Studi Pendidikan Matematika) 
yang berjudul “ Efektifitas model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS 
ditinjau dari pemahaman konsep 
matematika siswa. 
METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII SMP N 3 Jetis 
tahun pelajaran 2014/2015 yang 
terdiri dari 5 kelas dengan jumlah 
siswa 159. Sampel dalam penelitian 
ini terdiri dari dua  kelas yang 
diambil dengan teknik simple 
random sampling.  
Penelitian ini termasuk penelitian 
quasi eksperimen dengan 
Nonequivalent Control Group 
Desain. Data dalam penlitian ini 
adalah data deskriptif dan kuantitatif. 
Data nilai diperoleh melalui tes 
pemahaman konsep sebelum 
(pretest) dan sesudah (postest) 
pembelajaran. (a) Instrument 
penelitian yang digunakan berupa tes 
pemahaman konsep matematika 
siswa. Tes ini disusun berdasarkan  
rumusan indikator pemahaman 
konsep matematika siswa yaitu 
Menyatakan ulang sebuah konsep. 
(b) Mengklasifikasikan objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu. (c) 
Memberikan contoh dan non-contoh 
dari konsep. (d) Menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi 
matematis. (e) Mengembangkan 
syarat perlu dan syarat cukup suatu 
konsep. (f) Menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu. (g) 
Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah. 
Untuk mendapat data yang akurat, 
maka butir soal yang digunakan dalam 
penelitian ini harus memenuhi 
kualifikasi soal yang layak digunakan 
untuk tes. Oleh karena itu , dilakukan uji 
validitas dihitung dengan rumus 
korelasi product moment, reliabilitas 
dihitung dengan  rumus Alpha, 
tingkat kesulitan, dan daya beda. 
Hasil dari uji soal sebagai berikut : 
Tabel hasil uji coba soal pretest 
 Tabel hasil uji coba soal postest 
 
Uji prasyarat analisis data 
meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas ini 
dilakukan untuk mengetahui data 
dari masing-masing kelas kontrol dan 
kelas eksperimen berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal 
atau tidak. Sedangkan Uji 
homogenitas varian ini bertujuan 
untuk mengetahui kedua kelompok 
mempunyai varians yang sama atau 
tidak. Kedua uji prasyarat ini 
dihitung menggunakan bantuan 
SPSS 16. Setelah uji prasyarat 
dilakukan kemudian uji beda rerata 
data pretes, jika pretes sampel tidak 
memiliki perbedaan rerata secara 
signifikan maka uji beda rerata 
menggunakan nilai hasil postes. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis uji prasyarat, 
diketahui bahwa data nilai pretes siswa 
berdistribusi normal dan homogen 
sehingga uji rerata data pretes 
menggunakan uji independent sample t-
test. Berdasarkan criteria pengujian, 𝐻0 
di tolak. Di dapat hasil bahwa bahwa 
secata sig. rata-rata nilai pretest 
antara kedua kelas adalah sama 
dengan nilai sig. 0,813 > 0,05. 
Uji hasil hipotesis diperoleh 
sebagai berikut: 
(1) Uji efektifitas model TPS. Uji 
hipotesis di hitung menggunakan uji 
t dan diperoleh nilai 
hitung
t = 2,311 > 
- 
tabel
t  = - 1,697. Berdasarkan 
kriteria pengujian maka H0 diterima. 
Artinya model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share 
(TPS) efektif ditinjau dari 
pemahaman konsep matematika 
siswa. (2) Uji efektifitas model 
langsung. uji hipotesis di hitung 
menggunakan uji t dan diperoleh 
nilai 
hitung
t = - 0,708 > -
tabel
t  = - 
1,695. Berdasarkan kriteria 
pengujian maka H0 diterima. Artinya 
model pembelajaran Langsung 
efektif ditinjau dari pemahaman 
konsep matematika siswa. (3) mana 
yang lebih efektif dari kedua model 
ditinjau dari pemahaman konsep 
matematika siswa. Dari hasil analisis 
diperoleh 
1,6702,237
tabel
t
hitung
t 
. 
Berdasarkan kriteria pengujian maka 
0H
 ditolak. Artinya Model 
pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS) lebih efektif 
dibandingkan model pembelajaran 
langsung ditinjau dari pemahaman 
konsep matematika siswa. 
Berdasarkan analisis yang telah 
diuraikan di atas hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kondisi awal 
kelas eksperimen  dan kelas kontrol 
dalam keadaan setimbang. Hal ini 
disimpulkan dari hasil analisis nilai 
pretest antara kelas eksperimen  dan 
kontrol setelah dilakukan uji beda 
rata-rata dengan uji Independent 
Sample T-test yang menunjukkan 
bahwa kedua kelas sampel 
mempunyai nilai rata-rata yang 
sama, sehingga untuk uji keefektifan 
menggunakan nilai posttest bukan 
gain skor. 
Dari hasil uji nilai posttest 
dilakukan uji satu pihak untuk 
mengetahui efektifitas kedua model 
pembelajaran ditinjau dari 
pemahaman konsep matematika 
siwa. Dari uraian analisis ketiga 
hipotesis di atas dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama model 
pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS) efektif ditinjau dari 
pemahaman konsep matematika 
siswa. Hipotesis kedua 
menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran lansung juga efektif 
ditinjau dari pemahaman konsep 
matematika siswa. Hipotesis ketiga 
didapat kesimpulan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS) lebih efektif 
dibanding model pembelajaran 
langsung ditinjau dari pemahaman 
konsep matematika siswa. 
Model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share (TPS) efektif 
dimungkinkan karena adanya 
pengaruh diskusi dan waktu berpikir 
lebih lama. Hal ini sesuai dengan 
pendapat dari Ibrahim dan suparni 
(2012:89) bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan pembelajaran 
yang menekankan dimana siswa 
dihadapkan pada proses berpikir 
dengan teman sebayanya dengan 
harapan siswa lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep-
konsep yang sulit jika mereka saling 
mendiskusikan masalah tersebut 
dengan temannya. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilaksanakan diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran matematika 
dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share 
(TPS) efektif ditinjau dari 
pemahaman konsep matematika 
siswa kelas VII SMP N 3 Jetis. 
2. Pembelajaran matematika 
dengan model pembelajaran 
langsung efektif ditinjau dari 
pemahaman konsep matematika 
siswa kelas VII SMP N 3 Jetis. 
3. Pembelajaran matematika 
dengan model kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS) lebih 
efektif dibanding pembelajaran 
langsung ditinjau dari 
pemahaman konsep matematika 
siswa kelas VII SMP N 3 Jetis. 
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